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ABSTRAK

Haris Prasetya Putra. 2019. Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran Gerak
Dasar Tolak Pelur an Menggunakan Modi Alat Pada Siswa Kelas

ak dasar tolak
P Negeri 35
penelitian ini

sampling yaitu

ampel. Berdasarkan

erdapa siSwa yang mencapai

ﬂ M (36%). Maka

penelitian &‘ \.hasilnhya meningkat

dengan ju ' :1’ siswa yang belum

mencapai n demikia _d]],” bahwa terdapat

peningkatan keterampilan gerak das ak pel engan menggunakan modifikasi
alat kelas V > Ne - :
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PENDAHULUAN

sosial), ap ia uk merangsang

pertumbuhan da ' kis yang seimbang.

sistem penc : ik gembangkan aspek
kesehatan,
aktivitas jasmani dan olahraga. didikan jamani memberikan kesempatan
pada siswa terlibat langsung dalam aneka berbagai pengalaman belajar
melalui aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang dilakukan secara

sistematis, terarah, dan terencana.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dalam Undang — undang RI no 3 pasal 25 tahun 2005 tentang Sistem

(13

Keolahragaan Nasional disebutkan pembinaan dan pengembangan

olahraga pendidikan dilaksakan dengan memperhatikan potensi,

a menyeluruh, baik

n kebanyakan
harus mampu

arus memahami

guru pendidikan jasmani harus mampu membuat pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan. Untuk itu perlu adanya pendekatan, variasi
maupun modifikasi dalam pembelajaran.

Atletik salah satu materi pelajaran yang ada dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah mulai dari tingkat

Taman Kanak-Kanak hingga Perguruan Tinggi. Nomor-nomor dalam
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atletik seperti jalan, lari, lompat, dan lempar. Tolak peluru tidak berbeda
dengan nomor lempar. Karena kedua nomor ini mempergunakan lengan

dalam melepaskan alat. Perbedaan kedua nomor ini hanya terletak pada

belajaran

(Program

yaitu 70.

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa teknik dasar
tolak peluru siswa masih rendah. Rendahnya teknik dasar tersebut
disebabkan kurangnya sarana dan prasarana dalam mempelajari teknik
dasar tolak peluru. Perlu adanya modifikasi alat sebagai penunjang

kegiatan pembelajaran tolak peluru bagi siswa. Dengan memodisikasi alat
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diharapkan siswa akan menampilkan teknik terbaiknya. Dengan alasan
tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)

dengan judul “Peningkatan Hasil Pembelajaran Gerak Dasar Tolak

B.
K ‘; ang masalah
1 dasar olahraga
2.
3. pembelajaran
4.
C.
yang tersedia dan juga
tidak terlepas dari per ka penelitian ini dibatasi pada

Peningkatan Hasil Pembelajaran Gerak Dasar Tolak Peluru Dengan

Menggunakan Modifikasi Alat Pada Siswa Kelas VII SMPN 35 Pekanbaru.
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D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Apakah penerapan

metode modifikasi alat dapat meningkatkan teknik dasar tolak peluru siswa

. Bagi Guru, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam

dan memperluas ilmu penulis.

4. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran

efektif dan efisien.
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5.

Bagi Sekolah, meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari

peningkatan hasil belajar siswa. Meningkatkan prokdutivitas sekolah

melalui peningkatan kualitas pembelajaran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

satu tangan yang

beberapa para ahli

, (2017) tolak peluru
atu alat yang bundar

ang dilakukan dari bahu

mendorong suatu alat yang bundar dengan berat tertemtu yang terbuat dari logam
(peluru) yang dilakukan dari bahu dengan satu tangan untuk mendapatkan jarak yang
sejauhnya. Kemudian menurut Widyastuti dan Suci (2010) tolak peluru adalah
olahraga atletik dengan menggunakan peluru. Peluru dilempar dengan cara ditolkkan

kearah sasaran.
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b. Teknik atau Gaya Tolak Peluru
Ada dua macam gaya yang sering digunakan pada tolak peluru

yaitu gaya lama atau gaya ortodoks dan gaya baru O’Brian. Kalau ada

gaya yang Lmerupakan

‘% ‘,u a gaya tersebut.
ZUE T RANNNNES

keatas sehingga
tu Kkira-kira pada

jari menahan dan

c) Cara ketiga
Seperti cara kedua, tetapi peluru lebih digeser keatas lagi sehingga
titik berat peluru berada pada ruas-ruas jari telunjuk, jari tengah, dan jari

manis.
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Q a ‘ fipangkal leher. Badan berdiri tegak
W

menyamping kerah aki dibuka lebar, tungkai Kiri
dijulurkan kebelakang hamper lurus dan rileks serta berpijak pada ujung
kaki kanan lututnya dibengkokkan kedepan sedikit agak serong kesamping
kanan. Kaki kanan bertumpu bertumpu pada seluruh telapak kaki pada
pusat lingkaran. Jarak antara tumit kanan dengan ujung kaki kiri sekitar

tiga kaki. Dalam posisi ini jari-jari kaki kiri berada pada satu garis lurus

dengan tumit kanan atau lebih kebelakang. Berat badan berada dikaki
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kanan, badan agak bergeser kesamping kanan. Posisi kiri sedikit bergeser

kekiri dari garis tengah arah tolakan . Kalau ada balok penahan tolakan,

kaki kiri menempel pada balok penahan. Lutut kanan ditekuk sedemikian

Dari sikap atau posisi menolak posisi tersebut diatas adalah: Gerakan
menolak diawali dengan menolak kaki kanan sekuat-kuatnya sampai lutut
lurus sehingga pinggul terdorong kedepan, berputar kekiri dan pinggul
menghadap kedepan. Saat bahu diputar kekiri (lengan dan bahu Kiri jangan
turun, tetap diangkat kira-kira setinggi kepala) sehingga dada terbuka dan

menghadap serong atas depan. Berat badan mulai pindah kekiri. Gerakan
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diteruskan meluruskan kaki kiri dengan kuat dan saat itu pula lengan
kanan diluruskan untuk menolakkan peluru, disertai dengan lecutan

pergelangan tanagan dan jari-jari (terutama jari telunjuk, jari tengah dan

kaki yang
embali pada
n. Kaki yang

ntuk menjaga

. Tangan kanan
agak kebawah

2mbantu menjaga

Peluru ini berbentuk bula g dibuat dari logam, kuningan atau besi.

Spesifikasi peluru dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Spesifikasi peluru

Peluru Putra Putri

Berat minimal 7,206 kg 4,000 kg
Variasi berat 7,265 kg 4,005 kg
Garis tengah minimal 110 mm 95 mm
Garis tengah maksimal 130 mm 110 mm

Gambar 2. Peluru standart ( Wiarto 2013:76)

2) Lapangan tolak peluru
Lapangan tolak peluru berbentuk lingkaran yang maempuntyai garis

sector dengan ukuran seperti gambar berikut:
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Gambar 4. Sketsa ukuran balok penahan (Wiarto 2013:77)
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4) Roll meter / meteran gulung

gan sector

Bendera yang dipergunakan dalam perlombaan atletik. Bendera merah
untuk memberi tanda bahwa lemparan gagal, bendera putih : untuk
memeri tanda bahwa lemperan berhasil / sah, dan benderankuning untuk

memberi tanda bahwa waktu untuk melempar tinggal 15 detik lagi.
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Menurut Rahayu (2013:73) memodifikasi sarana merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan guru pendidikan jasmani, agar siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan senang. Lutan (1998) menyatakan,
modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmani diperlukan, dengan

tujuan agar: (a) siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran, (b)
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meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpatisipasi, dan (c) siswa
dapat melakukan pola gerak secara benar.

Selanjutnya, menurut Samsudin (2008:58) modifikasi merupakan

0.‘

Modifikasi yang

peluru besi dengan bola platik yang diisi dengan pasir. Pembelajaran
menggunakan bola plastik yang diisi menggunakan pasir merupakan bentuk
belajar tolak peluru yang pelaksanaannya sebuah peluru diganti dengan bola
plastik yang diisi dengan pasir sehingga menjadi ringan. Dengan bola
plastik yang berisi pasir tersebut, pembelajaran siswa tidak akan mengalami

kesulitan dan ketakutan dalam memperaktekan gerakannya karena ringan
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dan bentuknya tidak beda jauh dengan peluru. Sehingga siswa akan terpacu

unruk melakukan gerakan-gerakan dasar menolak. Salah satu bentuk

kegiatannya yaitu menolakan bola platik berisi pasir secara perorangan.

I dapat terlihat
a masih belum
)elajaran siswa

erlatin sendiri.

peluru menjadi meningkat.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir maka dapat
dirumuskan pertanyaan sebagai berikut: Apakah dengan melalui modifikasi
alat dapat meningkatkan gerak keterampilan gerak dasar tolak peluru pada

siswa kelas V11 1 di SMP Negeri 35 Pekanbaru?
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A, penelitian
ujuan untuk
gerak dasar
a dinilai untuk

menggunakan

kali pertemuan. Tiap siklus terdiri dari langkah-langkah, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setelah hasil siklus 1 diperoleh dan telah
di refleksi, selanjutmya dilakukan perbaikan untuk melanjutkan ke siklus

berikutnya.

18
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el

Refleksi SIKLUS Pelaksanaan

Langkah —

Siklus |

pengajaran.
3. menyiapkan lembar observasi terhadap pelaksanaan modifikasi alat
yang dilakukan guru dan aktifitas yang dilakukan siswa.

b. Pelaksanaan:

Pelaksanaan di sesuaikan dengan RPP yang telah di susun.

Pelaksanaan terdiri dari :
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1). Kegiatan Awal

2). Kegiatan Inti

3). Kegiatan penutup

tentukan yaitu

hasil siklus I1.

3). Memberikan perhatian terhadap siswa yang kemampuannya rendah
misalnya membimbing khusus.
Siklus 11
a. Perencanaan
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajarn (RPP) sesuai dengan

silabus dengan menggunakan modifikasi alat.
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2. Menyiapkan sarana pendukung yang diperlukan saat pelaksanaan

pengajaran

3. Menyiapkan lembar observasi terhadap pelaksanaan modifikasi alat

3. Mencatat hasil observasi dan permainan yang dilakukan.
Apabila belum mencapai target nilai yang telah ditentukan yaitu minimal

80% siswa memiliki nilai 70. Dilanjut dari hasil siklus I11.
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d. Refleksi :

1). Melihat kemajuan dalam kegiatan belajar yang dapat dilihat dari

hasil data-data.

nya rendah

Tabel 1: Populasi Siswa egeri 35 Pekanbaru
No Kelas Jumlah
1 Vil 18 orang 21 orang 39 orang

( Tata Usaha SMP Negeri 35 pekanbaru,2018)

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti,

(Arikunto, 2006:131). Sehubungan dengn penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK), maka seluruh populasi dijadikan sampel (total
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sampling). Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 40

orang.

C. Definisi Operasional

penelitian ini dilakukan dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan
pembelajaran.
D. Pengembangan Instrumen

Instrumen adalah suatu cara untuk memperolen data dengan
menggunakan metode, maka di dalam melaksanakan pekerjaan tes tersebut

perlu adanya sebuah metode. Metode yang digunakan tersebut digunakan
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ssebagai alat bantu dalam mengumpulkan data. Sesuai dengan masalah
penelitian yang telah dijelaskan, maka instrumen dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

disamping peluru,

c) Posisi peluru diletakkan pada pangkal leher.
Skor cukup jika : hanya dua kriteria yang dilakukan secara benar.

Skor kurang jika : hanya satu kriteria yang dilakukan secara benar.
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2. Sikap pelaksaan melakukan gerakan:

Skor baik jika:

b)

.% ep a kaki yang digunakan
untuk menola ‘ n.dan diletakkan kembali pada tempat
bekas injakan kaki kiri dengan lutut agak dibengkokkan.

Kaki yang berada didepan diangkat kebelakang lurus dan santai,
untuk menjaga keseimbangan.
Tangan kanan dengan siku agak dibengkokkan berada didepan

sedikit agak kebawah badan, lengan Kkiri lemas dan lurus

kebelakang untuk membantu menjaga keseimbangan.
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Skor cukup jika : hanya dua kriteria yang dilakukan secara benar.
Skor kurang jika : hanya satu kriteria yang dilakukan secara benar.

E. Teknik Pengumpulan Data

<
;—J:
g di
y

lan teknik dasar

5 g\%\“:‘a“a

=
N

-
Q)
QD
)

o]
@
c
-~
c

©
D
>
=
=

.. jumlah skor yang diperoleh
Nilai =—; - x 100
jumlah skor maksimal

Selanjutnya interval dan kategori penilaian terhadap kemampuan teknik

dasar tolak peluru berdasarkan pada:
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Tabel 3: Interval Kategori Kemampuan Teknik Dasar Tolak Peluru

No

Interval

Kategori

Sangat Baik

N= Jumlah Sisw
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BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

0%, nilai interval 87-90 dengan

'dengan nilai persentase 28%. Untuk
lebih jelas dapat di lihat tabel distribusi frekuensi tes penilaian siklus | sebagai

berikut.

28
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Tabel 4. Hasil Penelitian Data Frekuensi Siklus |

Persentase

36 %

0%

Frekuensi

14

Interval

67 - 70
7174

NO

SMP Negeri

=

S

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Grafik 1. Histogram Pembelajaran Siklus | Kelas VII 1 SMP Negeri

35 Pekanbaru
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Berdasarkan hasil yang di peroleh pada siklus I, perlu adanya perbaikan
terhadap penerapan modifikasi alat pada gerak dasar tolakm peluru di siklus 11

2. Siklus Il Gerak Dasar Tolak Peluru Pada Kelas VII 1 SMP Negeri 35
Pekanbaru

Isa mencapai
target nilai ot 3 i 5 11, di peroleh

2dangkan nilai

ara 67-70 dengan
al antara71-74

i interval 75-78

dapat di lihat tabel distribusi frekue aian siklus I sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Penelitian Data Frekuensi Siklus 11

Persentase

13 %

Frekuensi

Interval
67 —-70

NO

s..., ..?ﬂﬂﬂfﬁ..?lﬁf

Grafik 2. Histogram Pembelajaran Siklus 11 Kelas VII 1 SMP Negeri

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

35 Pekanbaru
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B. Analisis Data

1.  Analisis Pembelajaran Gerak Dasar Tolak Peluru Kelas VII 1 SMP
Negeri 35 Pekanbaru Pada Siklus I

Berdasarkan tes penilaian tolak peluru melaluimedifikasi alat kelas V11 1 di
SMP Negeri-35 Pekanbaru pada siklus | dari 39 siswa, maka nilai siswa yang
telah mencapai KKM adalah sebanyak 25 orang dengan persentase 64%,
sedangkan 14 siswa belum mencapai nilai KKM dengan persentase 36%.

Pada sikap awalan, indikator penilaian yaitu Peluru diletakkan pada telapak
tangan bagian atas atau pada ujung telapak tangan, Jari-jari tangan dibuka atau
direnggakngkan  dan kKkelingking ditekuk disamping peluru, Posisi peluru
diletakkan pada pangkal leher . Jumlah skor keseluruhan dari sikap awalan adalah
117, dimana sker ini seluruh.siswa mendapat-nilai 3 yaitu nilai tertinggi pada
indikator penilaian.

Pada sikap pelaksanaan,-indikator penilaian yaitu Keduakaki dibuka selebar
bahu, Badan diputar kesamping kanan sehingga seluruh badan membelakangi arah
tolakan, Badan dibungkukkaan atau ditekuk lurus kedepan kemudian gerakan
menolak diawali dengan menolak kaki kanan sekuat-kuatnya sampai lutut lurus
sehingga pinggul terdorong Kkedepan. Jumlah skor keseluruhan dari sikap
pelaksanaan adalah 84, dimana skor 3 didapat oleh 8 siswa, skor 2 didapat oleh 29
siswa, dan skor 1 didapat oleh 2 siswa.

Pada sikap akhir, indikator penilaian yaitu Peluru dilepas dari tangan kanan
secepatnya kaki yang digunakan untuk menolak itu diturunkan dan diletakkan
kembali, Kaki yang berada didepan diangkat kebelakang lurus dan santai, Tangan

kanan dengan siku agak dibengkokkan berada didepan sedikit agak kebawah
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badan. Jumlah skor keseluruhan dari sikap akhir adalah 70, dimana skor 3 didapat
oleh 3 siswa, skor 2 didapat oleh 22 siswa, dan skor 1 didapat oleh 14 siswa.

Banyaknya siswa yang belum mencapai nilai KKM pada pembelajaran tolak
peluru melalui modifikasi alat-kelas V1l 1 di.SMP Negeri 35 Pekanbaru. Hal ini
disebabkan karena siswa kurang memahami gerak dasar olahraga tolak peluru,
kurangnya minat siswa dalam pembelajaran tolak peluru,, maka dari itu perlunya
perbaikan terhadap penerapan modifikasi alat pada pembelajaran tolak peluru di
siklus I1.

2. Analisis Pembelajaran Gerak Dasar Tolak Peluru Kelas VII 1 SMP
Negeri 35 Pekanbaru Pada Siklus |1

Berdasarkan tes penilaian tolak peluru melalui modifikasi alat kelas VII 1
di SMP Negeri 35 Pekanbaru-pada.siklus 1l dari-39 siswa, maka nilai siswa yang
telah mencapai KKM adalah sebanyak 34 orang dengan persentase 87%,
sedangkan 5 siswa belum mencapai nilai KKM dengan persentase 13%.

Pada sikap awalan, indikator penilaian yaitu. Peluru diletakkan pada telapak
tangan bagian atas atau pada ujung telapak tangan, Jari-jari tangan dibuka atau
direnggakngkan dan kelingking ditekuk  disamping peluru, Posisi peluru
diletakkan pada pangkal leher. Jumlah skor keseluruhan dari sikap awalan adalah
117, dimana skor ini seluruh siswa mendapat nilai 3 yaitu nilai tertinggi pada
indikator penilaian.

Pada sikap pelaksanaan, indikator penilaian yaitu. Kedua kaki dibuka
selebar bahu, Badan diputar kesamping kanan sehingga seluruh badan
membelakangi arah tolakan, Badan dibungkukkaan atau ditekuk lurus kedepan

kemudian gerakan menolak diawali dengan menolak kaki kanan sekuat-kuatnya
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sampai lutut lurus sehingga pinggul terdorong kedepan. Jumlah skor keseluruhan

dari sikap pelaksanaan adalah 85, dimana skor 3 didapat oleh 9 siswa, skor 2

didapat oleh 28 siswa, dan skor 1 didapat oleh 2 siswa.

tai, Tangan

Negeri 35

Kategori

Tuntas

Tidak Tuntas

Tuntas

Tidak Tuntas
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C. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kasiyanto (2018), dia
melakukan penelitian tentang pembelajaran tolak peluru dengan menggunakan
media bola platik.di SMK PGRI.4 Kediri sebagai alat, karena sarana prasarana di
SMK PGRI 4 Kediri sebagai alat penunjang terhadap kegiatan pembelajaran
masih jauh dari yang di harapkan."Maka dilakukan lah modifikasi alat guna
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran serta mempengaruhi
hasil yang maksilmal dan tercapainya tujuan pembelajaran.

Kemudian menurut Eliwardi (2014), juga melakukan penelitian
pembelajaran tolak peluru melalui metode bermain_ bola karet di SDN. 04
Nanggalo, Kabupaten Pesisir selatan. Dengan menggunakan.metode ini siswa
dapat melakukan gerakan dengan baik dan benar karena peluru yang digunakan
melakukan gerak dasar tolak peluru dan mudah dipegang untuk siswa SD.
Selanjutnya peneliti Alfian Tangguh Wicaksono (2014) melakukan penelitian
pembelajaran tolak peluru dengan metode permainan sirkuit pada siswa kelas VV
SD Negeri 1 Rowosari kabupaten Kendal. Penelitistersebut menggunakan teknik
tersebut guna membangkitkan semangat .anak dalam mengikuti pembelajaran
dengan cara yang kreatif dan unik.

Berdasarkan beberapa keterangan peneliti di atas penerapan modifikasi
alat dalam proses pendidikan jasmani, membuat guru lebih kreatif memanfaatkan
sumber-sumber lokal yang merupakan kunci keberhasilan mengatasi suatu
masalah yang tanpa disadari ini akan berpengaruh terhadap tingkat kesegaran

jasmani dan penguasaan keterampilan gerak peserta didik. Memodifikasi peralatan
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dalam pembelajaran pendidikan jasmani juga sangat penting, tidak hanya itu

dengan metode permainan juga dapat membangkitkan minat siswa dalam

mengikuti pembelajaran tersebut.

peluru m

melakukan 3si  gerak 0 ) uatu indikator

Pada hasil penelitian siklus Il dimana siswa yang telah mencapai nilai
KKM sebanyak 34 siswa dengan persentase 87%, sedangkan siswa yang belum
mencapai nilai KKM sebanyak 5 siswa dengan persentase 13%. Kelemahan yang
terdapat pada penerapan metode modifikasi pada siklus | setelah di perbaiki pada

siklus Il ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa, melalui perbaikan yang
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dilakukan pada proses penerapan modifikasi pada siklus Il, hasil belajar siswa
telah mencapai ketuntasan.

Berdasarkan uraian diatas, ini menunjukkan bahwa dengan penerapan

modifikasi alat d ak tolak peluru pada

‘nmi\‘ '00’

STTAS ISLA
ﬁ\‘“ﬁﬂ “2

P. Negeri 35
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

S
=
«

AR AL AN

penelitian

Gerak Dasar

berikut :

1.  Guru , sebaiknya dapat memberikan atau meningkatkan kreativitas
dalam memberikan materi pembelajaran sehingga siswa berminat
mengikuti pembelajaran dan dapat tercapainya sesuatu pembelajaran

yang di inginkan.

38
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Siswa, harus di berikan pembelajaran sesuai dengan kemampuan mereka
secara bertahap, dari yang mudah hingga ke tingkat yang lebih sulit.

Sekolah, peran sekolah adalah memfasilitasi segala proses pembelajaran

£

&=
’
7,
&
&
"
" |
”
?
¢

_
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